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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis inokulum dan lama
fermentasi Azolla mycrophilla yang difermentasi dengan Bacillus amyloliquefaciens
terhadap kandungan serat kasar, kecernaan serat kasar dan energi metabolisme.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) pola faktorial 3x3 dengan 3 ulangan. Faktor A yaitu dosis inokulum terdiri dari
Al=2%, A2=4% dan A3=6%, kemudian faktor B yaitu lama fermentasi terdiri dari
B1=2 hari, B2=4 hari dan B3=6 hari. Parameter yang diukur adalah serat kasar,
kecernaan serat kasar dan energi metabolisme. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak terdapat interaksi antara dosis inokulum dan lama fermentasi Azolla microphylla
dengan Bacillus amylolliquefaciens terhadap kandungan serat kasar dan kecernaan
serat kasar. Faktor dosis inokulum menunjukan pengaruh berbeda sangat nyata
(P<0,01) terhadap kandungan serat kasar dan kecernaan serat kasar, sedangkan lama
fermentasi menunjukkan pengaruh berbeda nyata (P<0,05) terhadap kandungan serat
kasar serta terjadi’ peningkatan 'energi ' metabolisme pada- “Azolla microphylla
fermentasi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan dosis inokulum Bacillus
amylolliquefaciens sampai 6% dan lama fermentasi sampai 6 hari pada Azolla
microphylla fermentasi dapat menghasilkan kandungan serat kasar 13,47%,
meningkatkan kecernaan serat kasar 54,65% dan menghasilkan energi metabolisme
1798,03 Kkal/kg.
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